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ABSTRAK 

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk menjaga kelestarian lingkungan 

dari limbah plastik, salah satu solusi yaitu dengan mengolah plastik menjadi bahan 

bakar dengan alat destilasi. Proses destilasi diawali dengan tahap pemanasan, 

sehingga zat yang memiliki titik didih lebih rendah akan menguap, dan uap tersebut 

akan bergerak menuju kodenser (pendingin). Proses pendinginan terjadi karena kita 

mengalirkan air ke dinding (bagian luar kondenser), sehingga uap yang dihasilkan 

akan kembali cair. Proses ini berjalan terusmenerus dan akhirnya kita dapat 

memisahkan semua senyawa-senyawa yang ada dalam campuran homogen 

tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kapasitas alat destilasi, 

mengetahui seberapa minyak yang dihasilkan, serta harga dari alat destilasi yang 

telah dibuat. Berdasarkan hasil dari perhitungan didapat hasil bahwa kapasitas alat 

destilasi yaitu 4 sampai 5 kg dan kinerja dari alat destilasi yang telah dibuat yaitu 

sebesar 75 %. Setelah melakukan pengujian yang di lakukan pada kondensor 1 

minyak yang di hasilkan yaitu 5 ml, pada kondensor 2 menghasilkan minyak 2,2 

ml, dan pada kondensor 3 menghasilkan minya hanya satu tetes yang mana hanya 

0,067 ml. Kemudian biaya yang dibutuhkan dalam pembuatan alat destilasi yaitu, 

biaya bahan bakunya Rp 1.974.770, dan harga jual alat destilasi yaitu Rp 

2.724.311,76912. 
 

Kata Kunci: Break Event Point (BEP), Harga Pokok Produksi (HPP), Perhitungan 

Kapasitas Alat, Perhitungan Kinerja, Rendamen. 
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ABSTRACT 

Many ways can be done to preserve the environment of plastic waste, one solution 

is to process the plastic into a fuel with a distillation device. The distillation process 

begins with the heating phase, so that the substance that has a lower boiling point 

will evaporate, and the vapor will move towards the Codenser (cooling). The 

cooling process occurs because we drain the water into the wall (the outside of the 

condenser), so the resulting vapour will return liquid. This process runs 

continuously and finally we can separate all the compounds that exist in the 

homogeneous mixture. This research aims to determine the capacity of the 

distillation apparatus, knowing how the oil is produced, as well as the price of the 

distillation tool that has been created. Based on the result of the calculation 

obtained results that the capacity of the distilled device is 4 to 5 kg and the 

performance of the distillation tool that has been made of 75%. After conducting 

the test carried out on a condenser 1 oil produced that is 5 ml, on a condenser 2 

produces 2.2 ml of oil, and in the condenser 3 produces only one drop which is only 

0.067 ml. Then the cost required in the manufacture of distillation tools is Rp 

1,974,770, and the selling price of distilled equipment is Rp 2,724,311.76912. 
 

Keywords: Break Event Point (BEP), Cost Of Production (HPP), Calculation Of 

Equipment Capacity, Calculation Of Performance, and Rendament. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan pesatnya perkembangan dunia industri, maka semakin tinggi 

pula produktifitas dalam pembuatan barang untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari. Tak heran jika banyak industri di negara-negara berkembang maupun maju 

mencoba untuk mengembangkan atau menginovasi produknya menjadi sesuatu 

yang baru, termasuk negara Indonesia. Akan tetapi dampak yang di timbulkan 

akibat hal tersebut menjadi permasalahan yang serius yang harus diperhatikan yang 

mana permasalahan tersebut adalah permasalahan mengenai sampah.  

Sampah iyalah suatu kesatuan yang telah melekat pada manusia. Setiap 

orang yang ada di bumi ini pasti menghasilkan sampah, hal yang mempengaruhi 

peningkatan sampah yaitu, semakin banyak yang di konsumsi manusia maka 

semakin banyak sampah yang ada, kemudian yang selanjutnya yaitu bertambah nya 

populasi penduduk. Akan tetapi sampah bukanlah sesuatu hal yang harus dibuang 

seoenuhnya. Karena sebagian sampah bisa di manfaatkan menjadi barang yang 

berguna dan menjadi nilai yang ekonomis. Limbah yang di hasilkan oleh sampah 

ini terdiri dari 2 jenis, yaitu organik dan non organik. 

Limbah dari sampah organik adalah suatu limbah yang berasal dari sisa 

makhluk hidup yang terdapat di alam, seperti sisa makanan, sayuran, daun-daun 

kering, dan sebagainya. Sampah organik merupakan jenis sampah yang ramah 

lingkungan dan bahkan pada umumnya dapat dimanfaatkan kembali dengan 

melakukan pengolahan yang tepat seperti pupuk kompos dan berbagai macam 

makan ternak. Akan tetapi jika tidak di olah dengan baik dengan mengingat sifat 

dari sampah organik ini adalah membusuk maka hal ini dapat mengganggu 

kehidupan manusia. Kemudian limbah anorganik merupakan salah satu sumber 

masalah terbesar yang di temukan dalam kehidupan manusia, hal ini bisa kita 

ketahui bahwa sampah anorganik ini tidak dapat diurai dengan cepat, butuh waktu 

puluhan bahkan ratusan tahun agar bisa benar-benar terurai dengan baik. contoh 

dari limbah anorganik ini adalah kertas, plastik, gelas minuman, kaleng, kayu, kaca 

dan sebagainya (Marliani, 2014). Permasalahan limbah ini terjadi di setiap wilayah 
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Indonesia, terutama di wilayah kota pekanbaru. Jumlah limbah yang ada di kota 

pekanbaru bisa dilihat berdasarkan tabel di bawah ini yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Jumlah Sampah Anorganik 

Tahun Sampah Non-organik (Ton) 

2010 31.021,62 

2011 45.688,50 

2012 46.156,09 

2013 77.430,15 

2014 83.828,97 

2015 86.315,46 

2016 70.590,55 

2017 76.694,84 
(Sumber: Dinas Kebersihan dan Lingkungan Hidup Kota Pekanbaru) 

Berdasarkan tabel 1.1 bisa kita lihat bahwa sampah non organik merupakan 

sampah yang mengalami peningkatan sangat signifikan. Sampah non organik ini 

perlu penanganan khusus agar tidak menjadi ancaman dalam kelestarian 

lingkungan. Maka dari itu untuk mengurangi pencemaran, dilakukanlah tindakan 

yaitu dengan mendaur ulang sehingga menjadi barang yang berguna dan bernilai 

ekonomis. Salah satu solusi yang dilakukan pada penelitian ini yaitu membuat alat 

destilasi yang berguna untuk memisahkah minyak yang terkandung dalam sampah 

plastik.  

Destilasi merupakan teknik pemisahan yang di dasari atas perbedaan titik 

didih atau titik cair dari masing-masing zat penyusun dari campuran homogen. 

Dalam proses destilasi terdapat dua tahap proses yaitu tahap penguapan dan 

dilanjutkan dengan tahap pengembangan kembali uap menjadi cair atau padatan. 

Atas dasar ini maka perangkat peralatan destilasi menggunakan alat pemanas dan 

alat pendingin. Proses destilasi diawali dengan tahap pemanasan, sehingga zat yang 

memiliki titik didih lebih rendah akan menguap, dan uap tersebut akan bergerak 

menuju kodenser (pendingin). Proses pendinginan terjadi karena kita mengalirkan 

air ke dinding (bagian luar kondenser), sehingga uap yang dihasilkan akan kembali 

cair. Proses ini berjalan terusmenerus dan akhirnya kita dapat memisahkan semua 

senyawa-senyawa yang ada dalam campuran homogen tersebut. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Dini Putri Loria yang selesai pada 

tahun 2019 berisikan mengenai pengolahan sampah plastik dijadikan sebagai bahan 
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baku pembuatan bata, kemudian dilakukan desain eksperimen dan pengujian untuk 

mendapatkan hasil bata yang baik. Penelitian yang telah dilakukan oleh Dini adalah 

mengolah plastik dengan mencairkannya. Tetapi bata yang telah dibuat tidak ramah 

terhadap api dikarenakan plastik yang digunakan tidak melalui proses destilasi. 

Kemudian penelitian selanjutnya dilakukan oleh teguh firmanto pada tahun 2016 

yaitu yang berisikan mengenai perancangan alat pengolah limbah plastik. Akan 

tetapi dalam penelitian ini hanya dilakukan perancangan dan pembuatannya saja, 

tidak melakukan uji coba sehingga apakah alat tersebut dapat menghasilkan minyak 

atau tidaknya. 

Penelitian yang akan dilakukan kali ini yaitu membuat alat pengolahan 

limbah plastik yaitu alat destilasi dan memisahkan kandungan minyak yang 

terdapat pada plastik.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah sebelumnya, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah “bagaimana membuat alat destilasi sehingga dapat 

mengasilkan minyak?”   

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui kapasitas dari alat destilasi. 

2. Untuk mengetahui banyak minyak yang dihasilkan pada setiap kondesor. 

3. Untuk mengetahui biaya pembuatan alat destilasi dan harga jual alat destilasi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagi Peneliti 

Dapat membandingkan serta menerapkan ilmu diperoleh masa perkuliahan 

dalam kegiatan sesungguhnya, sehingga dapat melihat kejadian yang 

sesungguhnya. 
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2. Bagi Masyarakat 

Dapat mengurangi limbah plastik dan kaca sebagai aplikasi ramah lingkungan 

dengan melakukan inovasi sehingga menjadi barang yang berguna dan menjadi 

barang yang ekonomi sehingga dapat menambah perekonomian masyarakat. 

 

1.5 Batasan Penelitian  

Adapun batasan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Alat yang akan dibuat merupakan alat yang inovasi terbaru 

2. Sampah yang akan digunakan berupa kantung sampah plastik dan minuman 

gelas. 

 

1.6 Posisi Penelitan  

Adapun posisi penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.2 Posisi Penelitian  

No Penulis Judul Tahun Tujuan 

1 Dini Putri 

Loria 

Analisis tekno ekonomi 

pengolahan sampah plastik 

sebagai bahan baku 

pembuatan bata 

2019 Mengetahui proses 

pembuatan bata 

plastik, kuat tekan 

bata pastik, harga 

pokok produk dan 

break event point 

pada bata plastik. 

2 Teguh 

Firmanto 

Rancang Bangun Alat 

Pengolah Limbah Plastik 

Berbahan Bakar Biomassa 

2016 Merancang bagun 

alat daur ulang 

sampah plastik 

menjadi bahan 

bakar yang dapat 

dimanfaatkan 

dengan bahan 

biomassa 

3 Syukarni Ali Desain dan Pembuatan Alat 

Penghasil Bioetanol Skala 

Prototype 

2016 mendesain dan 

membuat alat 

destilasi penghasil 

bioetanol skala 

prototype 
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Tabel 1.2 Posisi Penelitian  

No Penulis Judul  Tahun  Tujuan  

4 Fathurrahman 

Naufan 

Desain alat pirolisis untuk 

mengonversikan libah 

plastik HDPE menjadi 

bahan bakar 

2016 Merancang dan 

menguji kinerja 

alat pirolisi plastik 

berbahan dasar 

biomassa untuk 

mengahsilkan 

minyak bahan 

bakar dan 

melakukan 

pengujian fisik dari 

bahan bakar 

minyak yang 

dihasilkan. 

 

1.7 Sistematika Penulisan  

Penyusunan laporan penelitian ini mengikuti sistematika penulisan sebagai 

berikut:  

BAB I       PENDAHULUAN  

Bab pendahuluan ini berisikan tentang pembahasan latar belakang dari 

permasalahan yang dialami, kemudian dibuatlah rumusan masalah, 

tujuan dilakukannya penelitian, manfaat, serta sistematika dalam 

penulisan laporan. 

BAB II    LANDASAN TEORI   

Bab ini menerangkan dan menjelaskan teori-teori yang berhubungan 

dengan penelitian. Serta berisi tentang metode-metode yang akan 

digunakan dalam pengumpulan dan pengolahan data, perhitungan 

ataupun pembahasan yang berhubungan dengan penelitian. 

BAB III   METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini berisikan tentang studi literatur yang digunakan, teknik 

pengumpulan data, teknik analisa data dan langkah-langkah pengerjaan 

yang berguna untuk penyelesaian pengolaham data. 

BAB IV   PENGUMPULAN DATA DAN PENGOLAHAN DATA 

Bab ini berisikan tentang objek penelitian, pengumpulan data-data yang 

diperoleh di lapangan yang akan diolah sesuai dengan masalah yang 
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sedang diteliti dan pengolahan data dari data-data yang telah didapat dari 

objek penelitian  

BAB V    ANALISA  

Bab ini berisikan analisa dan pembahasannya yang mendeskripsikan 

objek penelitian dari data-data yang telah diolah, sehingga dapat 

mengetahui lebih jelas hasil dari pengolahan data yang telah dilakukan. 

BAB VI   PENUTUP  

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian serta menjawab 

tujuan diadakannya penelitian yang telah dilakukan, dan juga berisi saran  

kedepannya terhadap penelitian yang dijalankan



 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

2.1 Sampah 

Sampah iyalah suatu permasalahan yang sering dihadapi oleh setiap warga 

disetiap warga negara. Hal ini berhubungan dengan faktor kebersihan, kesehatan, 

kenyamanan dan keindahan (estetika). Tumpukan onggokan sampah yang 

mengganggu kesehatan dan keindahan lingkungan merupakan jenis pencemaran 

yang dapat digolongkan dalam degradasi lingkungan yang bersifat sosial 

(Hasibuan, 2016). 

Seiring dalam berkembangnya waktu manusia kurang sadar akan merawat 

lingkungannya sendiri. Banyak masyarakat yang mengerti akan kebersihan tetapi 

tidak diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya saja dalam aktifitas 

sehari-hari seperti pada saat kita mandi, mencuci, dan melakukan aktifitas lainnya 

yang di sering kita anggap sepele, tetapi hal tersebutlah yang ternyata dapat 

membahayakan bagi lingkungan. Dari sekian banyak aktifitas yang dilakukan oleh 

manusia, yang paling berbahaya yaitu limbah rumah tangga. Akibat penduduk di 

indonesia yang memiliki populasi yang banyak di tambah kurangnya dalam 

pengolahan sampah maka akan berbahaya terhadap perairan dilaut yang kita cintai 

ini. 

 

2.1.1 Klasifikasi Sampah 

 Sampah dapat di bagi ke dalam beberapa katagori berdasarkan sumber 

pengklasifikasiannya, antara lain (Riyadi, 2016):  

1. Berdasarkan zat kimia yang terkandung didalamnya 

a. Organik. Sampah organik adalah sampah yang bersifat biodegradable atau 

yang artinya sampah yang berasal dari bahan-bahan yang hayati yang dapat 

diurai oleh mikroba. Contohnya yang dapat kita ketahui yaitu sisa makanan, 

daun, sayuran dan buah-buahan. 

b.  An-organik. Sampah anorganik yaitu suatu sampah yang berasal dari bahan-

bahan non hayati, bisa berasal dari pengolahan teknologi dan bisa saja dari 

bahan tambang. Contohnya yaitu logam pecah-belah, abu dan lain-lain. Tapi 
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ada hal yang harus diketahui bahwa ada bahan yang tidak dapat di urai oleh 

alam atau mikroorganisme, dan ada juga yang membutuhkan waktu yang 

lama dalam penguraiannya. 

2. Berdasarkan dapat atau tidak dibakar 

a. Mudah terbakar. Yaitu kertas, plastik, daun kering dan kayu.  

b. Tidak mudah terbakar. Yaitu kaleng, besi, gelas dan lain-lain.  

3. Berdasarkan dapat atau tidaknya proses pembusukan 

a. Mudah membusuk. Contohnya yaitu sisa makanan, potongan daging dan lain 

sebagainya.  

b. Sulit membusuk. Contohnya yaitu plastik, karet, kaleng dan lain sebagainya.  

4. Berdasarkan ciri atau karakteristik sampah:  

a. Garbage yaitu merupakan jenis sampah yang mudah terurai khususnya jika 

cuaca panas. Dalam proses pembusukan seing kali menimbulkan bau busuk. 

Jika kita ingin menemukan sampah jenis ini, maka dapat kita jumpai di tempat 

pemukiman, rumah makan, rumah sakit, pasar dan lain sebagainya. 

b. Rubbish, jenis sampah ini di bagi menjadi dua yaitu pertama, jenis sampah 

rubbish yang mudah terbakar terdiri oleh zat-zat organik semisal kertas, kayu, 

karet, daun kering dan lain-lain. Kedua, jenis sampah rubbish yang tidak 

mudah terbakar terdiri atas zat-zat anorganik misalnya kaca, kaleng dan lain 

sebagainya. 

c. Ashes, yaitu jenis sampah ini berasal dari semua sisa pembakaran yang 

dihasilkan oleh mesin industri. 

d. Street sweeping, yaitu jenis sampah ini berasal dari aneka sampah dari jalan 

atau trotoar akibat aktivitas mesin atau manusia.  

e. Dead animal, yaitu sampah dari jenis bangkai binatang besar seperti anjing, 

kucing dan lainnya yang mati akibat kecelakaan atau mati secara alamiah.  

f. House hold refuse, yaitu jenis sampah campuran semisal garbage, ashes, 

rubbish yang berasal dari perumahan atau pemukiman.  

g. Abandoned vehicle, yaitu jenis sampah yang berasal dari bangkai kendaraan.   
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h. Demolision waste, yaitu sampah yang berasal dari hasil sisa-sisa 

pembangunan gedung. Sampah jenis ini juga dikenal dengan contructions 

waste dan biasanya berwujud material tanah uruk, batu dan kayu.  

i. Sampah industri yaitu segala jenis residu dari sektor pertanian, perkebunan 

dan industrial.  

j. Santage solid, yaitu jenis sampah yang terdiri dari benda-benda solid atau 

kasar yang biasanya berupa zat organik pada pintu masuk pusat pengolahan 

limbah cair.  

k. Sampah khusus atau sampah yang memerlukan penanganan khusus seperti 

kaleng dan zat radioaktif 

Para pemerhati lingkungan dalam pengklasifikasian juga ada yang merinci 

fenomena sampah ini ke dalam klasifikasi sebagai berikut ini: 

1. Human Erecta  

Human erecta merupakan ini merupakan istilah yang digunakan untuk bahan 

buangan yang keluar dari pencernaan manusia. Sampah jenis ini merupakan 

jenis sampah yang dapat membahayakan kesehatan manusia yang disebabkan 

oleh bakteri dan virus. 

2. Sewage  

Sewage dapat kita ketahui yaitu yang termasuk dalam limbah sewage yaitu 

seperti air limbah buangan rumah tangga maupun pabrik. Sering kita ketahui 

bahwa limbah rumah tangga dibuang tanpa dilakukan penyaringan. Bahkan ada 

pabrik yang membuang limbahnya tampa dilakukan penyaringan, hal ini sangat 

berbahaya karena air tersebut akan mengalir hingga ke laut. 

3. Refuse  

Refuse diartikan sebagai bahan sisa proses industri atau hasil sampingan kegiatan 

rumah tangga. Refuse inilah yang populer disebut sampah dalam pengertian 

masyarakat sehari-hari. Sampah ini di bagi menjadi garbage (sampah lapuk) dan 

rubbish (sampah tidak lapuk atau tidak mudah lapuk).  

4. Industrial Waste  

Industrial waste ini umumnya dihasilkan dalam skala besar dan merupakan 

bahan-bahan buangan dari sisa-sisa proses industri. 
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2.1.2  Faktor-Faktor Penyebab Sampah 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi volume sampah pada suatu 

daerah. Faktor-faktor itu antara lain adalah sebagai berikut (Riyadi, 2016): 

1. Jumlah penduduk. Hal ini bergantung pada aktivitas dan kepadatan penduduk.  

Dalam hal ini semakin padat penduduk disuatu wilayah maka volume 

sampahpun akan semakin banyak. Contohnya adalah aktivitas pembangunan, 

perdagangan, industri dan lain sebagainya.  

2. Sistem pengumpulan atau pembuangan sampah yang dipakai. Dalam proses 

pengumpulan sampah dapat kita ketahui bahwa pengumpulan sampah dengan 

menggunakan gerobak akan lebih lambar dari pada menggunakan truk. 

3. Pengambilan bahan-bahan yang ada pada sampah untuk dipakai kembali. 

Metode ini dilakukan karena bahan tersebut masih memiliki nilai ekonomi bagi 

golongan tertentu.  

4. Faktor geografis. Lokasi pembuangan sampah sangat berpengaruh, hal ini bisa 

saja dibuang secara liar di lapangan terbuka maupun sungai. Hal ini terkait 

proses penyelesaian sampah yang ada. 

5. Faktor waktu. Banyaknya sampah tergantung pada daur sampah yang dilakukan. 

Jumlah sampah perhari bervariasi menurut waktunya.  

6. Faktor sosial ekonomi dan budaya. Hal ini tergantung oleh kesadaran dari 

masyarakan akan lingkungan. 

 

2.1.3  Dampak Sampah 

 Sampah memberikan banyak sekali dampak, baik terhadap manusia 

(terutama kesehatan) maupun lingkungan (Riyadi, 2016): 

1. Dampak terhadap kesehatan yaitu terhadap lokasi yang kotor merupakan tempat 

yang cocok untuk tempat tinggalnya bakteri maupun binatang yang dapat 

menjangkit penyakit.  

2. Dampak terhadap lingkungan cairan rembesan sampah yang masuk ke dalam 

sungai akan mencemari air. Dampak dari hal tersebut yaitu banyaknya ikan-ikan 

yang mati yang diakibatkan oleh pembuangan cairan. Hal inilah yang 

menyebabkan pencemaran lingkungan. 
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3. Dampak terhadap keadaan sosial dan ekonomi  

a. Pengolahan sampah yang tidak teratur maka lingkungan tersebut akan 

memiliki bau karena sampah bertebaran di mana-mana. 

b. Memberikan dampak negatif bagi kepariwisataan.  

c. Pengelolaan sampah yang tidak memadai menyebabkan rendahnya tingkat 

kesehatan masyarakat. Hal penting disini adalah meningkatnya pembiayaan 

secara langsung (untuk mengobati orang sakit) dan pembiayaan secara tidak 

langsung (tidak masuk kerja, rendahnya produktivitas).  

 
2.1.4  Pengolahan Sampah 

 Untuk memelihara keindahan lingkungan, maka kita harus bisa mengelola 

lingkungan denagn baik, terutama sampah yang banyak berserakan. Hal ini bisa 

dilakukan cara pengumpulan, pengangkutan, sampai dengan pemusnahan yang 

sedemikian rupa. Ada banyak cara dalam pengolahan sampah yang dapat kita 

ketahui adalah sebagai berikut (Sulistiyorini dkk, 2015): 

1. Pengumpulan dan pengangkutan sampah.  

Dalam pengumpulan sampah ini merupakan tanggung jawab dari semua rumah 

tangga. Maka dari itu dibangunlah TPS (Tempat Penampungan Sampah) 

kemudian tempat penampungan akhir (TPA). Sedangkan untuk daerah pedesaan 

pada umumnya dapat dikelola oleh masing-masing keluarga, tanpa memerluka 

TPS maupun TPA. Sampah rumah tangga daerah pedesaan umumnya didaur 

ulang menjadi pupuk. 

2. Pemusnahan dan pengelolaan sampah Pemusnahan dan atau pengelolaan 

sampah padat ini dapat dilakukan melalui berbagai cara, antara lain:  

a. Ditanam (landfill), pembuangan sampah dengan melakukanpenimbunan 

sampah. 

b. Dibakar (inceneration), memusnahkan sampah dengan jalan membakar di 

dalam tungku pembakaran (incenerator).  

c. Dijadikan pupuk (composting), pada daerah pedesaan sampah organik ini di 

jadikan kompos. Dengan hal ini masalah sampah di pedesaan itu menjadi 

kurang. 
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d. Penghancuran (pulverization). Pada kota-kota besar biasanya ada 

pengumpul sampah, dimana sampah tersebut di hanculkan hingga menjadi 

potongan-potongan kecil. Dan sampah yang telah dilumatkan tersebut 

dijadikan untuk penimbunan tanah yang rendah. 

e. Makanan ternak (hogfeeding). Sampah organik seperti sayuran, ampas 

tapioka, dan ampas tahu dapat dimanfaatkan sebagai makanan ternak.  

f. Pemanfaatan ulang (recycling). Sampah yang sekiranya masih dapat diolah  

maka akan dipungut dan dikumpulkan. Contohnya adalah kertas, pecahan 

kasa, botol bekas, logam, dan plastik. Sampah-sampah semacam ini dapat 

dibuat kembali menjadi karton, kardus pembungkus, alat-alat perangkat 

rumah tangga dari plastik dan kaca.  

 

2.2 Sampah Plastik 

 Plastik merupakan sampah yang memiliki kemampuan untuk di bentuk 

apalagi jika terpapar panas dan tekanan. Plastik dapat berbentuk batangan, 

lembaran, atau blok, bila dalam bentuk produk dapat berupa botol, pembungkus 

makanan, pipa, peralatan makan, dan lain-lain. Komposisi dan material plastik 

adalah polymer dan zat additive lainnya. Polymer tersusun dari monomer-monomer 

yang terikat oleh rantai ikatan kimia (Purwaningrum, 2016). 

Plastik ini mudah terbakar, sehingga dapat mengakibatkan ancaman 

terjadinya kebakaran pun semakin meningkat. Asap dari hasil pembakaran bahan 

plastik sangatlah berbahaya karena mengandung gas-gas beracun seperti hidrogen 

sianida (HCN) dan karbon monoksida (CO). Hidrogen sianida ini berasal dari 

polimer yang berbahan dasar akrilonitril, sedangkan karbon monoksida sebagai 

hasil pembakaran tidak sempurna. Hal inilah yang menjadi sebab sampah plastik 

sebagai salah satu pencemaran udara dan yang akan mengakibatkan efek jangka 

panjang berupa pemanasan secara global pada atmosfer bumi. 

Plastik ini dapat dikelompokkan menjadi dua macam yaitu thermoplastik 

dan termosetting. Thermoplastik iyalah bahan plastik yang apabila kita panaskan 

sampai suhu tertentu, akan mencair kemudian dibentuk kembali menjadi bentuk 

yang kita inginkan. Sedangkan thermosetting merupakan plastik yang apabila telah 
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dibuat dalam bentuk padat, tidak dapat dicairkan kembali dengan cara dipanaskan. 

Berdasarkan sifat kedua kelompok plastik tersebut maka thermoplastik adalah jenis 

yang memungkinkan untuk didaur ulang. Jenis plastik yang dapat didaur ulang 

diberi kode berupa nomor untuk memudahkan dalam mengidentifikasi dan 

penggunaannya. Contoh thermoplastic antara lain yaitu Polyethylene, 

Polypropylene, Nylon, Polycarbonate. Thermosetting adalah plastik yang jika telah 

dibuat dalam material tertentu, tidak dapat dicairkan untuk didaur ulang atau dibuat 

produk lain. Contoh plastik yang termasuk thermosetting antara lain Phenol 

formaldehyde, Urea Formaldehyde, Melamine Formaldehyde. 

 

2.2.1  Jenis-Jenis Plastik 

Dalam mendaur ulang plastik, perlu kita ketahui nomor pada jenis-jenis 

plastik. Dibawah ini menggambarkan kode identifikasi resin yang berbedari dari 

tiap bahan plastik. Kode tersebut menunjukkan simbol yang umum digunakan 

untuk setiap jenis produk plastik, singkatan nama polimer masing-masing, dan 

beberapa penggunaan umum untuk setiap jenis plastik. Berikut adalah uraian 

singkat dari masing-masing 7 simbol daur ulang sering digunakan (Wahyudi dkk, 

2018): 

1. PET — Polyethylene Terephthalate 

a. Jenis ini dipakai untuk botol plastik yang jernih atau transparan atau tembus 

pandang seperti botol air mineral, botol jus, dan hampir semua botol 

minuman lainnya.  

b. Jenis PET/PETE ini direkomendasikan hanya sekali pakai.  

c. Dapat kita lihat bawah kemasan botol plastik, tertera logo daur ulang dengan 

angka 1 ditengahnya dan tulisan PETE atau PET (polyethylene 

terephthalate) di bawah segitiga. 

 
Gambar 2.1 PETE 

(Sumber: Wahyudi dkk, 2018) 
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2.  HDPE — High Density Polyethylene  

a. Ini dipakai untuk botol susu yang berwarna putih susu, tupperware, galon air 

minum, kursi lipat, dan lain-lain.  

b. Dapat kita lihat pada bagian bawah kemasan botol plastik, tertera logo daur 

ulang dengan angka 2 di tengahnya, serta tulisan HDPE (high density 

polyethylene) di bawah segitiga. 

 
Gambar 2.2 HDPE 

(Sumber: Wahyudi dkk, 2018) 

3. V — Polyvinyl Chloride  

a. Plastik ini bisa kita temukan di plastik pembungkus (cling wrap), dan botol-

botol, pipa, konstruksi bangunan.  

b. Tertera logo daur ulang (terkadang berwarna merah) dengan angka 3 di 

tengahnya, serta tulisan V — V itu berarti PVC (polyvinyl chloride), yaitu 

jenis plastik yang paling sulit didaur ulang. 

 
Gambar 2.3 V 

(Sumber: Wahyudi dkk, 2018) 

4. LDPE — Low Density Polyethylene  

a. Biasa dipakai untuk tempat makanan, plastik kemasan, dan botol-botol 

dengan tekstur lunak. 

b. Bisa kita lihat tertera logo daur ulang dengan angka 4 di tengahnya, serta 

tulisan LDPE 

 
Gambar 2.4 LDPE 

(Sumber: Wahyudi dkk, 2018) 
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5. PP — Polypropylene  

a. Jenis ini dipakai untuk menyimpan makanan, botol minum dan terpenting 

botol minum untuk bayi, kantong plastik, film, automotif, maianan mobil-

mobilan, ember.  

b. Akan tertera logo daur ulang dengan angka 5 di tengahnya, serta tulisan PP. 

c. Polyethylene adalah bahan termoplastik yang transparan, berwarna putih 

yang mempunyai titik leleh bervariasi antara 110-137ºC. 

 
Gambar 2.5 PP 

(Sumber: Wahyudi dkk, 2018) 

6. PS — Polystyrene  

a. PS ini biasa dipakai untuk bahan sebagai tempat makan styrofoam, tempat 

CD, karton tempat telor, dan lain-lain.  

b. Selain tempat makanan, styrene juga bisa didapatkan dari asap rokok, asap 

kendaraan dan bahan konstruksi gedung.  

c. Tertera logo daur ulang dengan angka 6 di tengahnya, serta tulisan PS 

 
Gambar 2.6 PS 

(Sumber: Wahyudi dkk, 2018) 

7. Other  

a. Tertera logo daur ulang dengan angka 7 di tengahnya, serta tulisan OTHER – 

Other (SAN - styrene acrylonitrile, ABS – acrylonitrile butadiene styrene, 

PC – polycarbonate, Nylon)  

b. PC – Polycarbonate dapat ditemukan pada botol susu bayi, gelas anak balita 

(sippy cup), cobalah pilih dan gunakan botol susu bayi berbahan kaca, 
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polyethylene, atau polypropylene. Untuk dot, gunakanlah yang berbahan 

silikon karena tidak akan mengeluarkan zat karsinogenik sebagaimana pada 

dot berbahan latex, dan kaleng kemasan makanan dan minuman, termasuk 

kaleng susu formula. 

 
Gambar 2.7 Other 

(Sumber: Wahyudi dkk, 2018) 

 

2.2.2  Pencegahan Penggunaan Sampah Plastik 

 Langkah pencegahan  dapat dilakukan tindakan dari sekarang. Penanganan 

sampah plastik yang biasa atau terkenal selama ini yaitu 3R (Reuse, Reduce, 

Recycle). Konsep dari 3R yaitu memakai kembali, mengurangi pembelian taua 

penggunaan barang plastic dan mendaur ulang banrang yang terbuat dari plastik. 

Kelemahan dari reduce adalah harus tersedianya barang pengganti plastik yang 

lebih murah dan lebih praktis. Sedangkan kelemahan dari recycle adalah bahwa 

plastik yang sudah didaur ulang akan semakin menurun kualitasnya (Wedayani, 

2018). 

Alternatif lain dalam penanganan sampah olastik banyak dijadikan menjadi bahan 

bakar minyak. Cara ini yaitu dengan me recycle. Dengan cara ini dua permasalahan 

penting bisa diatasi, yaitu bahaya menumpuknya sampah plastik dan diperolehnya 

kembali bahan bakar minyak yang merupakan salah satu bahan baku plastik. 

 

2.3 Desain Eksperimen 

Eksperimen adalah sebagai suatu penelitian ilmiah dimana peneliti 

memanipulasi dan mengontrol satu atau lebih variabel bebas dan melakukan 

pengamatan terhadap variabel-variabel terikat untuk menemukan variasi yang 

muncul bersamaan dengan manipulasi terhadap variabel bebas tersebut. Penelitian 

Eksperimen bertujuan untuk meneliti kemungkinan sebab akibat dengan 
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mengenakan satu atau lebih kondisi perlakuan pada satu atau lebih kelompok 

eksperimen dan membandingkan hasilnya dengan satu atau lebih kelompok kontrol 

yang tidak diberi perlakuan (Setyanto, 2015). 

 

2.4 Metode Destilasi 

Destilasi pada dasarnya adalah proses pemisahan suatu campuran menjadi 

dua atau lebih produk, lewat eksploitasi perbedaan kemampuan menguap 

komponen-komponen dalam campuran. Dalam kata lain destilasi adalah suatu cara 

pemisahan larutan dengan menggunakan panas sebagai pemisah (separating 

agent). Proses ini dilakukan di dalam suatu kolom baki (tray column) atau kolom 

dengan isian (packing column), sehingga dapat terjadi kerja pemisahan yang lebih 

baik. Umumnya metode destilasi digunakan untuk memisahkan komponen-

komponen dari suatu larutan. Ada beberapa metode destilasi yang sering digunakan 

dalam industri yakni (Arwizet, 2017):  

1. Destilasi kilat (flash destillation) & kondensasi parsial  

2. Destilasi sederhana (simple destilla-tion)  

3. Destilasi uap (steam destillation)  

4. Distilasi kilat (flash) & kondensasi parsial  

Distilasi kilat (flash) terdiri dari penguapan sebagian tertentu zat cair, 

sehingga uap yang keluar berada dalam kesetimbangan dengan zat cair yang tersisa. 

Uap ini lalu dipisahkan dari zat cair dan dikendensasikan. Peralatan yang digunakan 

pada destilasi jenis ini terdiri dari: heat exchanger (atau kadang- kadang ketel pipa 

untuk komponen- komponen dengan titik didih tinggi) dan satu tangki pemisah 

(flash drum). Pada proses flashing, suatu umpan yang volatil dialirkan melalui 

pemanas, kemudian dilewati ke keran penurun tekanan (choke valve), lalu masuk 

ke tangki pemisah. Fase uap dan fase cair yang meninggalkan tangki pemisah 

dianggap berada dalam kesetimbangan. 

 

2.4.1 Kapasistas Alat 

Untuk menentukan kapasistas alat pengolah limbah plastik dalam 

perencanaan ini dihitung berdasarkan luas volume tabung reaktor dari alat yang 
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direncanakan. Dengan menggunakan rumus berikut, diperoleh hasil kapasitas alat 

sebagai berikut: 

v = π. r 2 . t         (2.1)  

Kapasitas efektif alat dilakukan dengan menghitung banyaknya minyak 

yang dihasilkan (ml) tiap satuan waktu yang dibutuhkan selama penyulingan 

tersebut (jam). 

KEA =  
V

T
            (2.2)  

dimana :  

KEA = Kapasitas efektif alat (ml/jam)  

V = Volume minyak yang dihasilkan (ml)  

T = Waktu yang dibutuhkan selama penyulingan (jam) 

 
2.4.2 Kinerja Alat  

Kinerja alat dapat diketahui dengan membagi kapasitas efektif yang 

diperoleh alat terhadap kapasitas efektif alat lain untuk membandingkan kinerja alat 

penyuling minyak atau dapat dituliskan dengan rumus (Aulidya, 2019): 

η alat =  
Output

input
 x 100 %       (2.3)  

dimana: 

η  = Kinerja Alat (%)  

Output = Kapasitas alat (ml/jam)  

Input  = Kapasitas alat lain (ml/jam) 

 

2.4.3 Rendemen  

Rendemen adalah perbandingan antara minyak yang dihasilkan dengan 

bahan tumbuhan yang diolah. Perhitungan rendemen dilakukan untuk mengetahui 

seberapa besar rendemen yang dihasilkan oleh suatu alat dalam memproduksi 

minyak tiap satuan banyak bahan yang diolah dengan rumus (Aulidya, 2019): 

Rend =  
BA

BB
 x 100 %          (2.4)  

dimana:  

Rend  = Rendemen (%)  
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BA  = Berat minyak yang dihasilkan (gr)  

BB   = Berat bahan olahan (gr) 

 

2.5 Biaya  

 Biaya (cost) adalah kas atau setara kas yang dikorbankan (dibayarkan) 

untuk barang atau jasa yang diharapkan memberikan manfaat (pendapatan) pada 

saat ini atau di masa depan bagi perusahaan. Biaya atau cost adalah kas atau 

ekuivalen yang dikorbankan untuk membeli barang atau jasa yang diharapkan akan 

memberikan manfaat bagi perusahaan saat sekarang atau untuk periode mendatang 

(Anwar dkk, 2010). 

 Biaya dikelompokkan berdasarkan kriteria-kriteria untuk keperluan analisis 

biaya. Klasifikasi biaya berdasarkan beberapa kriteria antara lain (Anwar dkk, 

2010): 

1. Biaya tetap (fixed cost) adalah biaya yang jumlah totalnya tetap tidak 

dipengaruhi oleh perubahan volume kegiatan atau aktifitas sampai dengan 

tingkat tertentu.  

2. Biaya variabel (variabel cost) adalah biaya yang jumlah totalnya akan berubah 

secara sebanding ( proporsional ) dengan perubahan volume kegiatan.  

3. Biaya semi variabel (semi variabel cost) adalah biaya yang jumlah totalnya akan 

berubah sesuai dengan perubahan volume kegiatan akan tetapi sifat 

perubahannya tidak sebanding. 

4. Biaya terkendalikan (controllable cost), yaitu biaya yang secara langsung dapat 

dipengaruhi oleh seorang pimpinan tertentu dalam jangka waktu tertentu. 

Contoh : Apabila seseorang memiliki wewenang dalam mendapatkan atau 

menggunakan barang atau jasa tertentu, maka biaya yang berhubungan dengan 

pemakaian barang dan jasa tersebut merupakan tanggung jawab dari orang 

tersebut.  

5. Biaya tidak terkendali (uncontrollable cost), yaitu biaya yang tidak dapat 

dipengaruhi seorang pimpinan atau pejabat tertentu berdasarkan wewenang yang 

dia miliki atau tidak dapat dipengaruhi oleh seorang pejabat dalam jangka waktu 

tertentu. Contoh : apabila seseorang tidak memiliki wewenang dalam 
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mendapatkan atau menggunakan barang atau jasa tertentu maka biaya yang 

berhubungan dengan pemakaian barang atau jasa tersebut merupakan tanggung 

jawab orang tersebut. 

6. Total Cost 

Biaya total adalah jumlah dari biaya tetap dan biaya variabel. 

Adapun rumus penentuan harga pokok produksi adalah sebagai berikut: 

     Tc = Biaya Bahan Baku + Biaya Tenaga Kerja                 (2.5) 

 

2.5.1 Harga Pokok Produksi 

Harga pokok produksi adalah biaya barang yang telah diselesaikan selama 

satu periode disebut juga harga pokok produksi barang selesai (cost of good 

manufactured) atau disingkat dengan harga pokok produksi. Harga pokok ini terdiri 

dari biaya pabrik ditambah persediaan dalam proses awal periode dikurangi 

persediaan dalam proses akhir periode. Unsur – unsur Harga Pokok Produksi Harga 

pokok produksi terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan 

biaya overhead pabrik. Berikut ini pengertian biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 

langsung, dan biaya overhead pabrik.  

1. Biaya Bahan Baku. Biaya bahan baku adalah biaya yang membentuk bagian 

menyeluruh produk jadi. Hal – hal yang perlu diperhatikan dalam biaya bahan 

baku, yaitu :  

a. Unsur – unsur yang membentuk biaya bahan baku. Merupakan biaya yang 

dikeluarkan untuk memperoleh bahan baku untuk siap diproses. Unsur 

pembentuk biaya bahan baku terdiri dari Potongan pembelian dan Ongkos 

angkut bahan baku  

b. Penentuan biaya bahan baku yang dipakai dalam produksi. Pembelian bahan 

baku dari waktu ke waktu selalu mengalami perubahan, oleh karena itu 

diperlukan suatu metode dalam pemakaian bahan baku agar biaya yang 

dibebankan menjadi akurat.  

c. Masalah khusus yang berhubungan dengan biaya bahan baku adalah sisa 

bahan. Dalam proses produksi tidak semua bahan baku dapat diolah menjadi 
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produk jadi. Sisa bahan merupakan bahan baku yang rusak dalam proses 

produksi, sehingga tidak dapat menjadi bagian produk jadi.  

2. Biaya Tenaga Kerja Langsung. Biaya tenaga kerja langsung adalah balas jasa 

yang diberikan pada karyawan pabrik yang manfaatnya dapat diidentifikasikan 

atau diikuti jejaknya pada produk tertentu yang dihasilkan perusahaan. 

      BTK = 
Waktu Pembuatan Produk

Jam Kerja
 𝑥 Upah                  (2.6) 

3. Biaya Overhead Pabrik. Biaya overhead pabrik adalah biaya produksi selain 

biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung.  

4. Barang dalam Proses. Barang dalam proses adalah barang yang belum jadi atau 

barang yang tingkat penyelesaian belum 100%. Barang dalam proses ada dua 

kategori, yaitu : barang dalam proses awal dan barang dalam proses akhir. 

 
2.5.2 Break Event Point (BEP) 

 Break Even Point adalah titik dimana besarnya biaya dan pendapatan adalah 

sama. Tidak ada laba maupun rugi pada titik impas. Break Even Point adalah suatu 

cara atau teknik yang digunakan oleh seorang manajer perusahaan untuk 

mengetahui volume (jumlah) penjualan dan volume produksi berapakah suatu 

perusahaan yang bersangkutan tidak menderita kerugian ataupun tidak pula 

memperoleh laba. 

Titik impas (break even point), membuat manajer suatu perusahaan dapat 

mengindikasikan tingkat penjualan yang disyaratkan agar terhindar dari kerugian, 

dan diharapkan dapat mengambil langkah-langkah yang tepat untuk masa yang 

akan datang. Dengan mengetahui titik impas ini, manajer juga dapat mengetahui 

sasaran volume penjualan minimal yang harus diraih oleh perusahaan yang 

dipimpinnya. Dalam analisa BEP terdapat dua macam biaya : 

1. Biaya Tetap  

Carter dan Usry (2006:58) menjelaskan bahwa : “Biaya tetap didefinisikan 

sebagai biaya yang secara total tidak dapat berubah secara aktivitas meningkat 

atau menurun”. 
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2. Biaya Variabel  

Carter dan Usry (2006:59) menyatakan bahwa “Biaya variabel adalah sebagai 

biaya yang secara total meningkat secara proporsional terhadap peningkatan 

dalam aktivitas dan menurun secara proposional terhadap penurunan dalam 

aktivitas”. Alat analisis yang digunakan dalam menentukan Break Event Point 

yang merupakan dasar kebijakan operasional perusahaan menggunakan 

peersamaan sebagai berikut (Ahvalina, 2016) : 

BEP (unit) =  
Biaya Tetap  (F)

Harga per Unit (P) -Variabel per Unit  (V) 
              (2.7) 

Berdasarkan data diatas, maka dapat diliat perhitungan Break Even Point 

(BEP) untuk data keuangan adalah sebagai berikut (Ahvalina, 2016) : 

BEP (Rp)  =   
Biaya Tetap  (F)

1− 
Biaya Variabel per Unit (V)

Biaya Tetap (F)

            (2.8)



 

 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

Bab ini menguraikan metodologi penelitian atau tahapan penelitian yang 

akan dijalankan mulai dari melakukan observasi sampai dengan kesimpulan dan 

saran hasil penelitian. Adapun tahapan-tahapan dalam pembuatan laporan hasil 

penelitian adalah sebagai berikut: 

Mulai

Rumusan Masalah

Penetapan Tujuan

Observasi

Pengumpulan Data

1. Data Primer

    a. Bahan-bahan untuk pembuatan alat destilasi

2. Data Sekunder

    a. Volume Data Sampah Di Pekanbaru

     Pengolahan Data

1. Perhitungan Kapasitas Tabung Reaktor

2. Perhitungan Kinerja Alat

3. Perhitungan Renddamen

4. Perhitungan HPP  dan BEP

Selesai

Analisa

Penutup

 
Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelitian 
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3.1 Observasi 

 Observasi adalah tahap yang pertama kali dilakukan. Pada tahap melakukan 

observasi ini peneliti mengamati serta mencari permasalahan yang terjadi.  Dengan 

melakukan observasi maka didapatlah permasalahan yang ada dan yang akan 

diteliti.  

 

3.2 Rumusan Masalah 

Dalam sebuah penelitian rumusan masalah perlu dilakukan. Berdasarkan 

identifikasi masalah, selanjutnya masalah tersebut dirumuskan sehingga menjadi 

masalah yang akan dianalisa dan diteliti. Dengan adanya rumusan masalah, masalah 

yang sudah diidentifikasi dapat diteliti dengan baik, yang mana bagaimana 

membuat alat destilasi sehingga dapat mengasilkan minyak. 

 

3.3 Penetapan Tujuan 

 Setelah permasalahan teridentifikasi dan dilakukan perumusan masalah 

maka langkah selanjutnya adalah menetapkan tujuan. Penetapan tujuan dilakukan 

agar penelitian yang dilakukan terfokus pada tujuan yang kita inginkan, serta untuk 

mendapatkan solusi dari permasalahan menganai sampah anorganik. Adapun tujuan 

penelitian ini yaitu menentukan kapasitas alat destiasi, mengetahui minyak yang di 

hasilkan, dan biaya pembuatan alat destilasi. 

 

3.4 Pengumpulan Data 

 Salah satu tahap yang paling penting dalam sebuah penelitian adalah 

pengumpulan data. Pengumpulan data pada penelitian dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data melalui data primer dan data sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer yaitu data yang merupakan hasil dari pengamatan dan wawancara 

secara langsung. Seperti data bahan-bahan yang akan digunakan dalam proses 

pembutan alat destilasi. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder ini merupakan data yang secara tidak langsung memberikan 

informasi kepada peneliti seperti melalui dokumen dan arsip-arsip resmi. Data 
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primer yang dikumpulkan pada penelitian ini yaitu jumlah sampah non-organik 

di Kota Pekanbaru. 

 

3.5 Pengolahan Data 

Setelah mendapatkan data-data yang diperlukan maka langkah selanjutnya 

mengolah data dengan menggunakan metode-metode yang sudah ditetapkan. 

Adapun isi dari pengolahan data yaitu mengenai pengolahan data-data yang telah 

diperoleh dari hasil pengumpulan data untuk mendapatkan tujuan dari penelitian. 

 

3.5.1 Perhitungan Kapasitas Alat Destilasi 

 Perhitungan kapasitas alat destilasi perlu diakukan agar peneliti mengetahui 

berapa banyak atau berapa berapa berat sampah yang akan dimasukkan kedalam 

tabung reaktor nanti.  

v = π. r 2 . t 

 

3.5.2 Perhitungan Kinerja Alat 

 Perhitungan kinerja alat perlu juga digunakan agar peneliti mengetahui 

berapa persen tingat efisiensi yang dihasilkan oleh alat, apakah berhasil atau 

tidaknya alat yang telah di buat. 

η alat =  
Output

input
 x 100 % 

 

3.5.3 Perhitunga Rendamen 

 Dalam peritungan rendamen ini dilakukan yaitu untuk mengetahui persen 

dari bahan yang dimasukkan atau sampah yang dimasukkan dengan minyak yang 

dikeluarkan setelah dilakukannya proses destilasi. 

Rend =  
BA

BB
 x 100 % 

 

3.5.4 Perhitungan HPP dan BEP  

Setelah data didapatkan pada pengumpulan data, kemudian data diolah 

dengan analisa tekno ekonomi yang meliputi HPP (harga pokok produksi) dan 

perhitungan BEP (Break Event Point). Harga pokok produksi digunakan untuk 

menunjukkan biaya pengolahan bahan baku menjadi sebuah produk. Sedangkan 
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Break Event Point digunakan untuk merencanakan tingkat penjualan yang dapat 

menutup seluruh biaya tetap dan biaya variabel atau biaya modal. Setelah 

didapatkan produk dari hasil percobaan, lalu dihitung harga pokok produksi dan 

BEP. Perhitungan HPP dimulai dari mengetahui biaya bahan baku yang digunakan, 

biaya tenaga kerja, biaya overhead varibel dan menghitung harga penjualan. 

Setelah diketahui harga jualnya, selanjutnya dilakukan perhitungan BEP sebagai 

berikut:  

1. Tentukan biaya sesuai dengan sifat-sifatnya (biaya tetap dan biaya variabel)  

2. Menghitung BEP dalam unit (produk) dengan rumus:  

BEP (unit) =  
Biaya Tetap  (F)

Harga per Unit (P) -Variabel per Unit  (V) 
 

3. Kemudian menghitung BEP dalam  rupiah (harga) dengan rumus:  

BEP (Rp)  =   
Biaya Tetap  (F)

1−
Biaya Variabel per Unit (V)

Biaya Tetap (F)

 

3.6 Analisa 

Setelah melakukan pengolahan data langkah selanjutnya dilakukan sebuah 

analisa. Analisa merupakan suatu penafsiran dari hasil pengolahan data.  Adapun 

analisa pada penelitian ini yakni mengacu pada perbandingan antara bata yang 

dijual dipasaran serta bahan plastik yang digunakan dalam pembuatan bata, serta 

tekno ekonomi dari bata plastik agar dapat dimanfaatkan oleh masyarakat luas.  

  

3.7  Penutup  

Bagian akhir dari penelitian ini adalah pengambilan kesimpulan dan 

pemberian saran. Kesimpulan yang diambil berisikan poin-poin hasil dari 

pengolahan data dan hasil analisis terhadap penelitian yang telah dilakukan dan 

merupakan jawaban dari tujuan penelitian, apabila semua tujuan penelitian sudah 

terjawab pada kesimpulan, berarti penelitian ini sudah berhasil dilakukan. 

Sedangkan saran berisikan rekomendasi mengenai apa yang dapat dilakukan untuk 

menutup kekurangan yang terjadi, apabila tujuan belum sepenuhnya tercapai, saran 

yang diberikan untuk kemajuan penelitian ini pada waktu yang akan datang 



 

 

 
 

BAB VI 

PENUTUP 
 

 

6.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang telah didapat adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan pengolahan yang dilakukan maka didapatlah hasil bahwa kapasitas 

alat destilasi yaitu 4 sampai 5 kg dan kinerja dari alat destilasi yang telah dibuat yaitu 

sebesar 75 %. 

2. Setelah melakukan pengujian yang di lakukan pada kondensor 1 minyak yang di 

hasilkan yaitu 5 ml, pada kondensor 2 menghasilkan minyak 2,2 ml, dan pada 

kondensor 3 menghasilkan minya hanya satu tetes yang mana hanya 0,067 ml. 

3. Biaya yang dibutuhkan dalam pembuatan alat destilasi yaitu, biaya bahan 

bakunya Rp 1.974.770, dan harga jual alat destilasi yaitu Rp 2.724.311,76912. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa kekurangan, 

maka dari itu untuk meningkatkan kualitas penelitian selanjutnya maka penulis 

menyarankan: 

1. Membuat inovasi alat destilasi terbaru agar minyak yang di hasilkan lebih 

banyak. 

2. Pada saat pembakaran coba menggunakan suhu diatas 200 derajat sehingga 

apakah minyak yang dihasilkan lebih bersih atau tidaknya 

3. Pada pengujian alat hanya dilakukan selama 2 jam, jadi disarankan coba bakar 

lebih dari 2 jam. 

4. Pada saat membuat alat sebaiknya alat dibuat dengan sistem bisa bongkar pasang 

hal ini berguna agar pada saat penyimpanan bisa mudah. 
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LAMPIRAN A 

DESAIN ALAT DESTILASI 

 

Keterangan                      

T = 50 cm

40 cm 40 cm 40 cm

40 cm

Tebal = 1.2 cm

40 cm 40 cm

2.54 cm 1.27 cm 7.62 cm

Ampere presure

Pipa kuningan

Pipa stainless

Penyangga kondensor

 

 

 

 



 

 
 

  LAMPIRAN B 

FOTO MESIN-MESIN 

 

1. Mesin Bubut 

 

 

2. Mesin Bor 
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3. Mesin Gerinda 

 

 

4. Mesin Las 
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LAMPIRAN C 

FOTO MINYAK 

 

1. Kondensor 1 

 

2. Kondensor 2 

 

3. Kondensor 3 
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